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DALAM dua mingpu terakhir ini, media surat
kabur dan majalah masih ramai mengungkapkan ka-
sus penjiplakan tesis yang terjadi di Universitas Gad-
jah Mada, Yogyakana. Harian Republfika, bahkan se-
‘cara khusus memuat kolom tajuknya pada tanggal
21 Cktober 1995 mengenai masalaht ini. .

Kasus tersebut sungguh sangat mencoreng dan
menjadi preseden yang amat buruk bagi dunia pen-
didikan tinggi. Dunia perguruan tinggi yang semen-
tara ini menjadi [arabang bahwa di situ terdapat se-
mangat untuk mengembangkan ilmu dan memung-
kinkan adanya iklim ilmiah yang baik, seolah men-
jadi ternoda,’ . . )

Kejadian semacam ini barangkali sudah sering ter-
jadi, baik di lingkungan perguruan tinggi maupun in-
stitusi keilmiahan yang lain, namun kita belum
berhasil mengungkapkan, Penjiplakannya mungkin
terjadi bukan hanya pada skripsi, tesis atau disertasi;
dan kasusnya tidak tamhpak di permukaan, sehing-
ga kita tidak mampu mengamatinya secara lebih je-
[as. R

Sesungguhnya kasus seperti ini bisa juga terulang

jadinya penjiplakan karya ilmiah, kiranya perlu di-

yang efektif, Tetapi mungkinkah dilakukan’peng-
awasan ferhadap-penulisan karya ilmiah secara efek-
4f? .

Sangat sulit untuk mengawasi karya ilmiah di In-
donesia yang begitu banyak ditulis baik di ling-
kungan perguruan tinggi maupun di luar perguruan

. tinggi. Untuk skaipsi saja mungkin suddh jutaan jum-
lahnya, tests dan disertasi mungkin sudah puluhan

tidak dilaksanakan secara terpadu dan terprogram,
maka mestahil kita akan dapat mengawasinya de-
ngan baik. Akibatnya kasus penjiplakan karya ilmi-
gh akan terus terjadi. o,

" “Penulisan karya ilmiah, apakah itu berbentuk

antistpasi dengan sistem pengawasan Karya ilmiah..

ribu, apalagi untuk karya ilmiah yang lain, Apabila -
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skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, makalah,
artikel majalah/jurnal flmiah, atau bentuk lainnya;
sesungguhnya mempunyai norma yaitu harus men-
cantumkan abstrak dari karya ilmiah tersebut.
Untuk skripsi, tesis, disertasi dan laporan peneli-
tian, biasanya abstrak tersebut akan ditempatkan
setelah halaman judul. Sedangkan pada makalah dan
artikel majalab/jurnal ilmiah, biasanya abstrak dile-
takkan setelah atair di bawah judul tulisan.
Masalahnya sekarang adalah, sudahkah penger-
tian tentang abstrak tersebut dimiliki dengan baik
oleh kalangan yang berkecimpung dengan karya-
karya ilmiah? )
Apakah mereka telah mampu membuat abstrak
dengan baik sesuai dengan standar yang ada? Su-
dahkah kewajiban membuat abstrak yang sesuai de-
ngan standar, diterapkan pada saat menyusun karya
ilmiah? Barangkali kita semua masih belum dapat

menjawab dengan’ tepat tentang pertanyaan-per-

tanyaan tersebut, .
: e e
MENURUT international Standard Organization
(ISO 214 - 1976) definisi abistrak adalah "Uraian
singkat tetapi akuratyang mewakili ist dokumen,
tanpa tambahan interpretasi atau kritik dan tanpa

~-kembali pada saat mendatang, yakni apabila tidak di- -melihat siapa perhbudinyg.”

——

“catikari Solsinya'yaig tepit atab diupiyakin péncer™ *iBetdtisarkan %ujuan stau manfaatnya abstrak
gahannya sedini mungkin. Untuk mencegah ter-" , dibedakaryménjadi abstrak indikatif, 4bgteak infor-.

matif, abstrak indikatif-informatif, abstrak kritik, ab-
strak khusus (slarited abstracts), abstrak highlight,
dan abstrak' statistik.

Selanjutnya ISO menegaskan bahwa abstrak se-

mestinya jangan dikacaukan dengan beberapa istilah

yang merpang beckaitan tetapi sebenamya berbeda,
seperti anotasi, ekstrak dan ringkasan atau ikhtisar,

Untuk lebih jelasnya, marilah kita pechatikan perbe- ©

- daan istilah-istilah tersebut,

Anotasi adalah ulasan atau penjelasan singkat me-
ngenai isi dokumnen, atau berupa deskripsi singkat
yang biasanya ditambahkan sebagai suatu catatan
setelah sitast bibliograft, R

Anotasi umumnya terdini dari satu atau dua kali-
mat penting terutama apabils judul dokumen kurang
infoomatif. - )
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Ekserak adulah satu bagian atau lebih dari suatu  nya selalu bergelut dengan karya ilmiah, seperti il-
dokumen yang dipilih untuk menggambarkan isi  muwan, peneliti, dosen, dan mahasiswa adalah peng-
dokumen. Ekstrak ini dupat berupa kalimat, data, guna sekaligus penghasil abstrak yang potensial. Pa-
tabel, persumaan atau kutipan yang disusun, dan  da waktu mereka akan menyiapkan karangan ilmi-
tidak mencerminkan hasil, kesimpulan maupun saren  ah, mereka memerfukan abstrak untuk memperoleh
suatu dokumen. Adapun ringkasan atau ikhtisar  informasi dengan cepat tentang masalah yang akan
adalah uraian ringkas dari isi dokumien, terutama  ditulis atau diteliti. Selanjutnya setelah Xarya ilmi-
hasil penemuan dan kesimpulan tanpa mencan- sh mercka siap cetak, mereka perlu menulis abstrak
turmkan tujuan dan metodologi penelitian. Ringkasan  untuk karya iimiah tersebut,
biasanya dimaksudkan untyk melengkapi orientasi ®*
pembaca, DALAM salah satu bukunya yang berjudul

Dari penegasan ISO dapat dipahami bahwa sebe-  "Teknik Jasa dan Dokumentasi®, Sulistyo-Basuki
namya abstrak berbeda dengan anotasi, ekstrak, dan  (1992) menyebutkan bahwa fungsi abstrak ‘adalah
ringkasan/ikhtisar. Pemnakaian istilah-istilah tersebut  untuk pemencaran atau penyebaran informasi (dis-
seringkali satuh kaprah. Sebagai contoh, sejauh ini  semination of information), pemilihan atau seleksi
masih sering terjadi pada penulisan karya ilmiah, informasi (selecfiion of information), dan untuk temu
di mana yang dicantumkan adalah ringkasan rulisan . balik informasi (retrieval-of information).
dan bukan absiraknya. Meskipun sebenarnya darise- . Ketiga fungsi abstrak tersebut menjadikan abstrak
gi materi atau isi adalah abstrak, tetap disebut oleh  memiliki binyak manfaat bagi produsen, pengelola
si penulis sebagai ringkasan, " da pengguna informasi (user).

,  ** Berkat kemajuan komputer, kini dapat dibuat ab-

KAMARIAH Tambunan dan Muhartoyo {1993) strak dengan cara menyarikan kata kunci untuk
dalam tulisannya yang berjudul "Beku Panduan  keperluan simpan informasi atau membandingkan
Menyusun Sari Karangan®, menyatakan bahwa ab-  istilah tertentu. Dengan cara ini dapat ditemukan
strak sebenagnya ielah lama dikenal sebagai salah  pasangan kata W:WMW yang cocok. Saat inj di Pran-
satu sumber.informasi yang efektif dan efisien. , __cis bahkan sudah rogram TITUS yang mam-
A AR et e bensdya ™ i peh ads. progrurs THUS yang,
peneibithn shstrak: Sejak péneibitiy ajalah abstmk: ™. Wnaﬁm bihasa; schingga akan mempermudah peng-
yang pertama sekitar tahun 1850-an sampai saatini  guna informasi, S
Jumlahnya telaly mencapai lebih dari 7.000 jenis, Pa- - Beberapa manfaat abstrak antara lain adalah dapat
da tahun 2.000 nanti, bahkan penerbitan abstrak menjadi petunjuk ddanya literatuy primer, memung-
diduga akan mencapai 10.000 atau lebih. kinkah pembaca dapat mengetahui isi dokumen se-

Perkembangan penerbitan abstrak sangat didorong  card cepat tanpa membaca -dokumen: aslinya,
oleh pesatnya perkembangan informasi, seiring de- “‘menghemat wakm dalam menelusur informasi, da-
ngan lajunya perkembangan ilmu dan teknologi. pat digunakan untuk penelysuran surut { retrogpektif),
Adanya perkembangan informasi yang démikian pe-  membantu mengatasi masalah bahasa, dan memper-
sat menyebabkan tidak memungkinkannya seseo- murah penyebaran informasi dari dokumen aslinya,
rang untuk membaca semua terbitan yang ada, dan  Keunggulan abstrak tadi sesungguhnya perlu di-
memang pada kenyataannya tidak serhua informasi  manfaatkan secara maksimal dalam rangka meng-
yang telah terbit akan mereka pedukan. Oleh karena  awasi keberadaan Karya ilmiah di Indonesia. Untuk
itu, dalam hal ini abstrak sangat berguria untuk  itu harus diupayakan adanya kewajiban membuat
menelaah dan menyeleksi informasi mana yang be-  dan menerbitkan abstrak untuk setiap kelompok
nar-benar diperukan, . . karya ilmiah. Apakah itu skripsi, tesis, disertasi, la-
mn&n:ﬂ:ﬁogm.oaumwmmmaa&ﬁxﬁngﬁ.moanwwnammg...m:ﬂamiu?&: mnwmmaés.
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Salah satu kelemshan yang dilakukan padu
peayusunan karya ilmiah di Indonesia adalah belum
mapannya mekanisme pengaturan penyusunan dan
penerbitan abstrak. Jika mekanisie i telah bedalan
lancar, maka kemampuar abstrak sebagai "alatkon-
trol" terhadap penulisan karya ilmiah di indonesia
akan terlaksana.

Semua orang yang berkepentingan dengan-karya
ilmiah dapat saling mengetahui, mengecek dan
mengawasi karya-karya ilmiah yang telah ada di In-
donesia, Dengan demikiankasus penjiplakan karya
ilmiah tidak mungkin ataupun sangat dihambat un-
tuk terjadi. " -

. PENTINGNYA- abstrak sebagai sarana peng-
awasan karya ilmiah barangkali sudah tidak di-
nafikan lagi. Namun diakui atau tidak, pamanfaatan
abstrak sesuai dengan peran yang dapat dilakukan-
nya belum optimal dilakukan di Indonesia. Kewa-
jiban membuat abstrak belum diberlakukan secara
menyeluruh dan sesuai-dengan tujuan penyusunan
karya ilmiah. Prosedur penyusunan abstrak yang

. standar belum diikuti oleh penuliskarya ilmiah, dan

ini dimungkinkaw karena tidak adanya koordinasi

serta kemauan semua pihak yang sebenamya sangat
epéntingan dengan karyailmiah, "

ologt bekcibiaa; madid. BIESHUAI dan

. inforrnasi telah -berkembang demikfan pesatnya.

Peluang tersebut semestinya dapat digunakan dengan
sebaik-baiknya sehingga pengawasan karya ilmizh
yang efektif dapat terlaksana di Indonesia. Ling-
kungan perguruan tinggi, institusi penelitian_ dan
masyarakat pemakai karya ilmiah tentu sangat
berharap terciptanya iklim keilmiahan yang semakin
baik. Maka akandah kita tidak memanfaatkan pelu-
ang yang sudah demikian terbuka dalam rangka
meningkatkan kontrol karya ilmiah di Indonesia?
Sampai kapan kita harus menunggu? Semoga cepat
terlaksana!***. X

- Ir. Pudji Muljono, MSi, staf wwa.wn‘mnw program
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